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RINGKASAN 

MUHAMMAD RIDWAN. Pengembangan Sistem Integrasi Tanaman Padi-

Kerbau Rawa di Gabungan Kelompok Tani “Karya Tani” Desa Kuro Kecamatan 

Pampangan (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan ELLY ROSANA) 

DesaTujuan penelitian ini adalah (1) Identifikasi kondisi pengembangan  

Sistem Integrasi Padi-Kerbau rawa oleh Gapoktan Karya Tani dalam 

mengembangkan sistem integrasi Padi-Kerbau Rawa di Desa Kuro Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Oga Komering Ilir.  (2) Mengidentifikasi strategi yang 

dapat diterapkan dalam mengembangkan Sistem Integrasi Padi-Kerbau Rawa di 

Gapoktan Karya Tani di Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  (3) Mengidentifikasi Prioritas Srategi yang dapat diterapkan dalam 

mengembangkan Sistem Integrasi Tanaman Padi-Kerbau Rawa di Gapoktan 

Karya Tani  Desa Kuro Kecamatan  Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Penentuan lokasi dilakukan dengan cara sengaja (Purposive 

sampling location). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari 2019.  Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Deskriptif Analitis 

dengan teknik pengambilan data Survei . Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah dengan sengaja (Purposive sampling)  

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa (1) Sistem integrasi tanaman padi-ternak Kerbau yang dilakukan oleh 

Gapoktan Karya tani telah mempunyai produk berupa pupuk organik desa kuro 

dan fermentasi jerami untuk pakan ternak tetapi gapoktan belum bisa 

memproduksi pupuknya secara kontinyu dan masih adanya permasalahan dalam 

kegiatan pengelolaan rumah kompos.  (2) Strategi yang dapat diterapkan dalam 

mengembangkan Sistem Integrasi Tanaman Padi-kerbau rawa adalah Peningkatan 

frekuensi kegiatan produksi dengan membuatan program kerja bulanan dan 

tahunan dalam pengelolaan rumah kompos, Peningkatan pengelolaan Rumah 

Kompos dengan bekerjasama secara berkelanjutan dengan pemerintah desa, dinas 

pertanian, dan Stakeholders lainnya dengan melalui konsep Kemitraan, dan 

Peningkatan dan Pengoptimalan partisipasi anggota Gapoktan dalam setiap 

kegiatan untuk pengelolaan integrasi padi-Kerbau. (3) Prioritas Strategi yang 

dapat diterapkan dalam mengembangkan Sistem Integrasi Tanaman Padi-kerbau 

rawa Gapoktan Karya Tani adalah melakukan Peningkatan pengelolaan Rumah 

Kompos dengan bekerjasama secara berkelanjutan dengan pemerintah desa, dinas 

pertanian, dan Stakeholders dengan melalui konsep Kemitraan. 

Kata Kunci : Kerbau rawa, Sistem Integrasi, SWOT, QSP. 



 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD RIDWAN. Development of Swamp-buffalo Rice Integration 

System in the Combined Farmers' Group "Karya Tani" Kuro Village in 

Pampangan Subdistrict (Supervised by NUKMAL HAKIM and ELLY 

ROSANA) 

The objectives of this study were (1) Identification of the conditions for 

developing Swamp-buffalo Rice Integration System by Gapoktan Karya Tani in 

developing Swamp-Rice Buffalo Integration System in Kuro Village, Pampangan 

District, Ogan Komering Ilir Regency. (2) Identifying strategies that can be 

applied in developing the Swamp Rice-Buffalo Integration System at Gapoktan 

Karya Tani in Kuro Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. 

(3) Identifying Strategic Priorities that can be applied in developing the Swamp 

Rice-Buffalo Integration System at Gapoktan Karya Tani in Kuro Village, 

Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. 

This research was conducted in Kuro Village, Pampangan Subdistrict, Ogan 

Komering Ilir Regency. Location determination is done by purposive sampling 

location. Data collection in this study was conducted in January 2019. Data 

collected were primary data and secondary data. The method used in this study is 

Analytical Descriptive method with Survey data collection techniques. The 

sampling method used is purposive sampling 

The results of the research that have been carried out can be concluded that 

(1) the integration system of rice-buffalo cattle conducted by Gapoktan Karya tani 

already has a product in the form of organic fertilizer Kuro village and fermented 

straw for animal feed but Gapoktan cannot produce fertilizer continuously and 

there are still problems in the management of compost houses. (2) The strategy 

that can be applied in the development of a system of integration of swamp-

buffalo rice is to increase the frequency of production activities by making 

monthly and annual work programs in managing compost houses, improving the 

management of Compost Houses by cooperating continuously with village 

governments, agricultural services, and stakeholders. others through the concept 

of Partnership, and Increasing and Optimizing the participation of Gapoktan 

members in each activity for the management of the integration of rice-buffalo. 

(3) The strategic priority that can be applied in developing the integration system 

of Gapoktan Karya Tani rice-buffalo is to improve the management of Compost 

Houses by collaborating continuously with the village government, the 

agricultural service, and stakeholders through the partnership concept. 

Keywords: Swamp Buffalo, Integration System, SWOT, QSP. 
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Abstract  

 

The purpose of this research are : 1) Identification of conditions for the 

development of the Crop-Animal Integration System by Gapoktan Karya Tani 

hamlet 1 in developing the Swamp-Rice Buffalo Integration System in Kuro 

Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, 2) Identifying 

strategies that can be applied in developing the Swamp Rice-Buffalo Integration 

System at Gapoktan Karya Tani hamlet 1 in Kuro Village, Pampangan District, 

Ogan Komering Ilir Regency, 3) Identifying Strategic Priorities that can be 

applied in developing the Swamp Rice-Buffalo Integration System at Gapoktan 

Karya Tani hamlet 1 in Kuro Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir 

Regency.  This research was conducted From January to  march 2019 in Kuro 

Village in Pampangan.  The research method used in this study is analytical 

descriptive method and the sampling method is done by purposive sampling and 

taken a sample of 32 people using random methods.  The result of this research 

are: 1) The integration system of rice-buffalo cattle carried out by Gapoktan 

Karya tani hamlet 1 already has a product in the form of organic fertilizer from 

Kuro village and straw fermentation for animal feed but Gapoktan has not been 

able to produce fertilizer continuously and there are still problems in composting 

house management activities. 2) The strategy that can be applied in developing a 

system of integration of swamp rice-buffalo plants is to increase the frequency of 

production activities by creating monthly and annual work programs in the 



 

ix 

 

management of compost houses, Improving the management of Compost Houses 

by collaborating continuously with village governments, agricultural services, 

and other stakeholders. through the concept of Partnership, and Improvement and 

Optimization of participation of Gapoktan members in each activity for the 

management of integration of rice-buffalo. 3)The priority strategy that can be 

applied in developing the integration system of Gapoktan Karya Tani rice-buffalo 

dusun 1 is to improve the management of the Compost House by collaborating 

continuously with the village government, agricultural services, and stakeholders 

through the partnership concept. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pembangunan pertanian di Indonesia saat ini tidak hanya fokus pada 

peningkatan produksi semata tetapi lebih difokuskan pada kesejatraan petani oleh 

karena itu berbagai kebijakan yang diciptakan oleh pemerintah diharapkan mampu 

meningkatkan kesejatraan petani.  A.T.Mosher (1968) dalam  Arifin (2005) 

berpendapat bahwa pembangunan pertanian bukan hanya proses atau kegiatan 

menambah produksi pertanian melainkan sebuah proses yang menghasilkan 

perubahan sosial baik nilai, norma, perilaku, lembaga, sosial dan sebagainya demi 

mencapai pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan petani dan 

masyarakat yang lebih baik. Salah satu kebijakan pemerintah yaitu meningkatkan 

diversifikasi sumber daya pertanian.  

Diversifikasi pertanian adalah penggunaan sumberdaya pertanian ke sektor 

lainnya yang menguntungkan ekonomi maupun lingkungan.  Salah satunya yaitu 

pembangunan pertanian terpadu yang merupakan sistem pertanian yang 

mengintegrasikan kegiatan dari bermacam sektor diantaranya pertanian, tanaman, 

ternak, ikan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas sumber daya dan 

menumbuhkan kemandirian dan kesejahtraan petani secara berkelanjutan.   

Handaka et al.(2009) berpendapat bahwa sistem pertanian yang terpadu antara 

sektor tanaman dan ternak adalah sistem pertanian yang punya keterkaitan yang 

erat antara komponen tanaman dan ternak dalam suatu usahatani di satu wilayah.   

Keterkaitan dari berbagai sektor pertanian merupakan faktor yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah secara berkelanjutan.   

Sistem Pertanian Terpadu mempunyai Bagian tertentu salah satunya yaitu 

sistem integrasi tanaman-ternak (SITT).  Sistem integrasi tanaman-ternak (SITT) 

merupakan sistem usahatani dengan komponen ternak dan tanaman sebagai 

bagian utama kegiatan usaha yang mempunyai keterkaitan antara ke dua 

komponen ini menghasilkan hubungan yang saling menguntungkan.  Sistem 

integrasi tanaman-ternak ini mempunyai beberapa komponen yaitu bubidaya 

tanaman seperti padi, berternak hewan seperti kerbau dan pengelolaan limbah dari 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=A._T._Mosher&action=edit&redlink=1
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masing masing sektor menggunakan sarana dalam keberhasilan sistem ini. 

Pengelolaan limbah pertanian dan peternakan dapat menjadi produk yang 

bermanfaat bagi petani dan lingkungannya. 

 Tanaman padi merupakan komoditi yang banyak di budidayakan petani  

mempunyai potensi pemanfaatan limbah yang besar.  Sawah mempunyai 

bermacam-macam bentuk dan sistem dalam budidayanya, salah satunya adalah 

sawah rawa lebak.  Rawa lebak adalah daerah rawa yang tergenang air dengan 

muka air >50 cm sampai 200 cm dan genangan minimal 3 bulan sampai satu 

tahun, terletk pada daerah cekunan d terlepas dari pengaruh pasang surut sungai 

atau laut. Rawa lebak merupakan wilayah penampungan air pada kawasan daerah 

aliran sungai.  Budidaya pertanian yang berkembang di lahan rawa lebak 

antaralain padi yang paling dominan, ada juga palawija, umbi umbian, 

hortikultura. Lahan rawa lebak terdapat usaha kerbau rawa.  Musim kemarau 

adalah berkah karena petani dapat mengusahakan usahataninya yang sebelumnya 

tidak dapat ditanami akibat genangan air, pemanfaatan dari lahan rawa lebak 

ketika musim kemarau merupakan potensi usahatani padi yang baik sehingga 

lahan rawa lebak dapat dimanfaatkan dengan maksimal (Anwar et al. 2012) 

  Limbah tanaman padi dan limbah kotoran ternak yang mampu diproses 

menjadi kompos dan pupuk organik granuler serta biogas,  sedangkan limbah 

pertanian contohnya jerami padi, batang dan daun jagung, pucuk tebu, jerami 

kedelai dan kacang tanah diproses menjadi pakan ternak.  Gas-bio dimanfaatkan 

untuk keperluan memasak, sedangkan limbah biogas (sludge) yang berupa 

padatan dimanfaatkan menjadi kompos dan bahan campuran pakan sapi & ikan, 

dan yang berupa cairan dimanfaatkan menjadi pupuk cair untuk tanaman sayuran 

dan ikan (Hardianto, 2008).  System ini dapat diterapkan pada tempat yang 

mempunyai hewan ternak dan budidaya tanaman yang besar baik ternak sapi 

ataupun kerbau. 

Tahun 2010 Pemerintah membuat dan mengklaim rumpun kerbau di 

Indonesia.  Hasil yang ditetapkan ada tujuh rumpun ternak kerbau yaitu kerbau 

Pampangan dan Simelue (Bubalus bubalis sumateranensis), kerbau Moa dan 

Sumbawa (Bubalus bubalis sundaicus), kerbau Toraya (Bubalus bubalis 

torayanensis), kerbau Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur (Bubalus 
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bubalis borneonesis).  Salah satu rumpun yang diakui asli milik Indonesia yaitu 

rumpun kerbau Pampangan yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang telah 

diakui sebagai aset nasional (Kementan, 2014).  Kerbau Pampangan ini adalah 

jenis kerbau rawa yang banyak ditemui di kecamatan Pampangan kabupaten Ogan 

Komering Ilir oleh karena itu kerbau ini diberi nama kerbau Pampangan. 

Populasi kerbau Pampangan ini mengalami penurunan setiap tahunnya 

sehingga pemerintah berusaha menjaga populasinya dan melestarikan kerbau 

Pampangan ini.  Kerbau rawa Pampangan mempunyai produk tersendiri yaitu Air 

susu kerbau ini dapat diolah menjadi berbagai macam produk yang dapat menjadi 

tambahan pendapatan bagi peternak, yang terkenal adalah produk Gula Puan atau 

Gulo Puan.  Salah satu Gapoktan yang telah menerapkan sistem integrasi padi-

ternak yaitu Gapoktan Karya Bersama yang ada di desa Kuro, Kecamatan 

Pampangan, Kabupaten Ogan Komelir Ilir.   Gapoktan ini menerapkan sebuah 

sistem integrasi padi dan ternak kerbau.  Maksud dari sistem Integrasi padi dan 

ternak kerbau ini adalah pengelolaan limbah dari budidaya padi dan ternak kerbau 

dimana padi menghasilkan limbah jerami yang dapat dimanfaatkan untuk pakan 

ternak sebaliknya ternak menghasilkan kotoran yang dapat diolah menjadi pupuk 

kompos yang akan menjadi pupuk tanaman padi.  Sistem integrasi tanaman ternak 

juga dapat merubah perilaku petani dalam memanfaatkan jerami sebagai pakan 

ternak dan menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk (sumanto et al., 2005). 

 Manfaaat dari sistem integrasi bukan hanya mampu menghasilkan pupuk 

organik dan pakan ternak sendiri tetapi juga memberikan dampak positip bagi 

usahatani petani dimana dengan adanya integrasi anatar kerbau dan tanaman akan 

menarik perhatian hama burung kepada kerbau sehingga usahatani dapat 

meminimalisir hama burung tersebut.  Adanya Peternakan dan pertanian di satu 

tempat yang sama memudahkan adopsi dan penerapan Sistem integrasi tanaman-

ternak sehingga Sistem integrasi tanaman padi dan ternak kerbau yang ada di desa 

Kuro mempunyai prospek yang bagus untuk dikembangkan, sehingga penulis 

tertarik meneliti strategi yang perlu dilakukan untuk mengembangkan Sistem 

Integrasi padi-kerbau rawa untuk Gapoktan karya Tani di desa kuro Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir(OKI). 

 



4 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

1.4.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengembangan Sistem Integrasi Padi-Kerbau rawa di Gapoktan 

Karya Tani Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

2. Bagaimana Strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan sistem 

Integrasi Tanaman Padi-Kerbau Rawa di Gapoktan Karya Tani Desa Kuro 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Apakah Prioritas Strategi  yang dapat diterapkan dalam mengembangkan 

Sistem Integrasi Tanaman  Padi-Kerbau Rawa di Gapoktan Karya Tani dalam 

mengembangkan Sistem Integrasi Padi-Kerbau Rawa di Desa Kuro 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.3.Tujuan Penelitian  

1.  Identifikasi kondisi pengembangan  Sistem Integrasi Padi-Kerbau rawa oleh 

Gapoktan Karya Tani dalam Mengembangkan Sistem Integrasi Padi-Kerbau 

Rawa di Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Mengidentifikasi Strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 

Sistem Integrasi Padi-Kerbau Rawa di Gapoktan Karya Tani di Desa Kuro 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Mengidentifikasi Prioritas Strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengembangkan Sistem Integrasi Padi-Kerbau Rawa di Gapoktan Karya Tani 

Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan tentang penelitian dan melengkapi 

salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas 

Pertanian Uiversitas Sriwijaya. 

2. Bagi Lembaga Gapoktan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan 

menyangkut pengembangan system integrasi tanman dan ternak. 
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3. Bagi pemerintahan kabupaten setempat, sebagai sumbagan pemikiran dan 

bahan pertimbagan dalam pembangunan pertanian, terutama dalam 

pengembagan kelembagaan yang menerapkan system integrasi tanaman padi 

ternak. 

4. Bagi pihak lain. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pustaka dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan serta bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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